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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas I di MIN 4
Bireuen melalui media komik berbahasa Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-
Juni. Sebagai Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas I MIN 4 Bireuen
yang sejumlah 31, terdiri dari 17 peserta didik perempuan dan 18 peserta didik laki-laki.
Objek penelitian adalah keterampilan membaca Peserta didik. Data penelitian
dikumpulkan menggunakan tes yang diberikan kepada masing-masing siswa.
Berdasarkan hasil persentase tes belajar siswa pada siklus I ialah 75,80% dan pada siklus
II meningkat menjadi 87,19%. Dari perbandingan kedua siklus tersebut terdapat
peningkatan sebesar 11,39%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan
membaca (Membaca) menggunakan media Komik sudah meningkat.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Komik.

ABSTRACT

This study aims to improve the reading skills of grade VI students at MIN 4 Bireuen comic
media. This research is a classroom action research (Classroom Action Research). This research
was conducted in in May-June. The subjects in this study were students of class VI MIN 4
Bireuen with a total of 31, consisting of 17 female students and 18 male students. The object of
research is the students' reading skills. Research data were collected using a test given to each
student. Based on the results of the percentage of student learning tests in the first cycle was
75.80% and in the second cycle increased to 87.19%. From the comparison of the two cycles, there
was an increase of 11.39%. Thus, it can be concluded that reading skills (maharah Qira'ah) using
comic media have increased.

Keywords: Learning Outcomes, Comic Media

Pendahuluan

Interaksi pembelajaran yang berlangsung antara guru dan siswa sangat
bergantung pada efektivitas komunikasi yang terjalin (Febriyandani, 2021). Sebab,
guru dengan fungsi dan profesinya mengkomunikasikan pembelajaran kepada siswa
sesuai pengalaman, kreativitas, daya inovasi, dan kompetensi diri. Sehingga, pendidik
sering diistilahkan sebagai komunikator dan siswa sebagai komunikan. Untuk itu,
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proses komunikasi berpengaruh besar bagi peningkatan hasil belajar siswa
(Purwanto, 2013; Dewi, 2017).

Efektivitas komunikasi antara guru dan siswa tidaklah dimaknai sebagai
konsep verbal (lisan) saja. Sebab, komunikasi juga dapat berlangsung secara non-
verbal, yakni visual gambar, penggunaan alat peraga, dan jenis lainnya (Ningrum,
et.al., 2022; Nisa & Sujarwo, 2020: 229-240; Putri & Irwansyah, 2021: 54-63). Keadaan
pembelajaran yang efektif juga dibantu oleh kehadiran media pembelajaran, dengan
tujuan meminimalisir rendahnya konsentrasi belajar siswa, kekacauan siswa dalam
menalar dan menginterpretasikan materi ajar, serta kebutuhan siswa terhadap
ketersediaan fasilitas guna menunjang keaktifan dan semangat belajar siswa (Budiarti
& Haryanto, 2016: 233-242).

Pandangan di atas menunjukkan bahwa jalinan komunikasi yang efektif dapat
diciptakan melalui suasana pembelajaran nyaman atau kondusif (Widyawati &
Prodjosantoso, 2015). Upaya sederhana yang lazim dilakukan oleh guru ialah
menyiapkan media pembelajaran dan memfasilitasi siswa memperoleh pengetahuan
dari sumber belajar lain (buku, artikel, internet, alam semesta) sebagai bentuk stimulus
pembelajaran dan penambahan kualitas pengalaman edukatif pada siswa (Subroto,
et.al., 2020: 135-141).

Keterampilan guru sangat dibutuhkan untuk mampu memilah media yang
tepat bagi siswa dan sesuai dengan materi ajar yang hendak disampaikan di kelas.
Menurut Daryanto (2013), kemampuan guru akan membantu siswa mudah
memahami isi (pesan) materi yang disampaikan. Dalam konteks ini, guru harus
mempertimbangkan berbagai aspek (komponen) pembelajaran, meliputi materi dan
metode penyampaian topik ajar, teknik dan pendekatan pembelajaran, dan penerapan
model belajar berbasis teknologi agar adaptif dan inovatif di masa depan. Oleh karena
itu, pembelajaran harus diberikan komponen yang tepat, salah satunya dari aspek
media pembelajaran.

Keterampilan dasar berupa kemampuan berbahasa bagi siswa dibagi atau
diklasifikasikan menjadi 4 (empat bagian), yakni keterampilan mendengarkan atau
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis. Dalam konteks ini, keterampilan membaca dibahas terperinci sebagai suatu
kemampuan awal bagi setiap individu dalam memahami tulisan serta kondisi jiwa
dari setiap tulisan (Sanaky, 2009; Zunidar, 2017: 2-14). Ini menunjukkan pentingnya
pengasahan keterampilan membaca siswa sejak jenjang usia dasar.

Urgensitas keterampilan membaca dapat berpengaruh pada prestasi dan hasil
belajar siswa. Mendukung upaya literasi tersebut, maka tidak cukup memfasilitasi
siswa berupa bacaan atau buku dengan berbagai genre. Lebih dari itu, guru dituntut
untuk mengkreasikan materi ajar dengan bantuan media pembelajaran yang sesuai
(relevan) dan efektif. Pemanfaatan media belajar sangat membantu siswa dalam
memahami alur pengajaran dan materi ajar. Ditambah lagi dengan pemanfaatan
berbagai sumber belajar lainnya yang dimediasi oleh media pembelajaran.

Keberadaan media dalam proses pembelajaran dipandang sebagai hal sentral
atau vital dalam penyampaian pesan pembelajaran (Sadiman, 2009). Terlebih
momentum pandemi Covid-19 yang melanda seluruh sektor kehidupan, menuntut
pembelajaran dilakukan dalam jarak berjauhan atau sistem online. Tentu, peranan
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media berupa fasilitas internet sangat menentukan peralihan sistem belajar. ini
menunjukkan bahwa media tidaklah sekadar pelengkap fasilitas belajar, melainkan
menjadi opsi utama dalam memudahkan guru menyampaikan pesan pembelajaran
terhadap siswa (Uno, 2011).

Pesan merupakan inti pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswa
(Suminar, 2019: 774-783). Dalam konteks ini, siswa menampilkan gaya belajar dan cara
menalar materi ajar yang beragam, mulai dari gaya belajar audio, visual, audio-visual,
atau juga kinestetik. Identifikasi gaya belajar tersebut dapat dilakukan oleh guru
secara perlahan untuk menentukan media atau pendekatan pembelajaran yang tepat
bagi tahap perkembangan anak (siswa jenjang pendidikan dasar).

Penggunaan media belajar pada anak jenisnya sangat beragam, mulai dari
kartun, komik, tayangan film anak, permainan edukatif, dan sebagainya (Hamalik,
2003; Fathurrohman, 2015). Pemanfaatan komik sebagai salah satu media
pembelajaran memiliki daya tarik tinggi untuk menumbuhkan semangat belajar
siswa. Hal ini didasarkan pada pemaduan gambar unik dan cerita menarik ringkas
yang dikemas dalam satu buku kecil. Bahkan, anak lebih mudah memahami alur
pembahasan melalui perpaduan (kombinasi) gambar, cerita, dan keunikan komik.

Media komik dinilai dapat meningkatkan daya dan minat membaca siswa. Hal
ini didasarkan pada kemasan diksi yang sederhana, cerita menarik, dan keruntutan
cerita komik serta ringkas. Tentu, media ini dapat menjadi stimulus bagi siswa untuk
minat dan kemahiran membaca tingkat lanjut. Keruntutan cerita yang disajikan dalam
komik, juga berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memahami dan menalar
setiap materi ajar (Arsyad, 2011: 2). Dengan demikian, komik relevan dan efektif
dijadikan media pembelajaran bagi siswa jenjang pendidikan dasar (Komsiyah, 2012;
Harjanto, 2005).

Sejatinya, penggunaan media komik dalam pembelajaran telah banyak diteliti
dari berbagai sudut pandang kajian. Adapun riset relevan di antaranya membahas
dari aspek penerapan media komik pada bidang studi (Puspitorini, et.al., 2014; Putra
& Milenia, 2021: 30-43; Nugraheni, 2017; Suparmi, 2018: 62-68, Wardani, 2012;
Pratama, 2018: 347-371), upaya meningkatkan motivasi belajar siswa (Indaryati &
Jailani, 2015: 84-96), upaya meningkatkan hasil dan prestasi belajar siswa (Mediawati,
2011: 68-76; Suparman, et.al., 2020; Danaswari, et.al., 2013: 93-110; Enawati & Sari,
2010), pembentukan karakter siswa (Saputro & Soeharto, 2015: 61-72), efektivitas
penggunaan media komik (Riwanto & Wulandari, 2019; Saputro, 2016: 1-19), strategi
pembelajaran aktif siswa (Wahyuningsih, 2012), dan pengembangan media berbasis
android (Anesia, et.al., 2018: 149-153).

Mencermati uraian di atas, dipahami bahwa kajian tentang media komik
dibahas seputar tema berbagai mata pelajaran (bidang studi), upaya peningkatan
hasil-prestasi belajar siswa, dan pembentukan karakter pada siswa. Tentu, tema-tema
tersebut masih menyisakan “ruang kosong” kajian, yakni seputar tema tentang
keterampilan atau kemahiran membaca pada siswa melalui penggunaan media
komik. Atas dasar ini, peneliti berupaya memperdalam tema tersebut, dirangkum
dalam judul penelitian, “Penggunaan Media Komik untuk Meningkatkan Maharah al-
Qira’ah Siswa Jenjang Pendidikan Dasar”. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
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menjadikan komik sebagai salah satu media terekomendasi dalam membantu siswa
jenjang usia dasar terampil membaca.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu
bentuk penelitian yang dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran
yang terjadi dalam kelas pada mata pelajaran membaaca. Adapun desain yang
digunakan adalah desain yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart, yaitu suatu
rangkaian kegiatan yang mencakup perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refleksi (Wardani, 2007; Assingkily, 2021). Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap Tahun Ajaran 2021/2022 yaitu pada bulan Mei-Juni. Adapun yang
menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas I di MIN 4 Bireuen yang terdiri
dari 31 peserta didik. Objek penelitian adalah kemampuan membaca peserta didik.
Teknik pengumpulan data menggunakan hasil observasi dan wawancara. Data
dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 4 Bireuen penelitian ini ialah siswa kelas I yang
berjumlah 31 orang. Tindakan yang dilakukan peneliti adalah menggunakan media Komik
untuk meningkatkan kemampuan membaca pada semester Genap Tahun Ajaran 2022/2023.

Pelaksanaan tindakan dibagi menjadi 2 siklus, siklus pertama dilaksakan pada tanggal
23 Mei 2022, kemudian dilanjutkan dengan tes hasil belajar kognitif pada tingkat pemahaman
siswa Siklus I dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2022. Siklus kedua pada tanggal 30 Mei 2022,
kemudian dilanjutkan dengan tes hasil belajar kognitif pada tingkat pemahaman siswa Siklus
IT dilaksakanan pada tanggal 1 Juni 2022. Untuk kegiatan observasi, peneliti bertindak sebagai
guru dibantu dengan satu orang observer Guru MI kelas I bertindak sebagai observer yang
mengamati proses pembelajaran guru dan siswa.

Pada siklus I Observasi dilakukan untuk setiap kali pertemuan, yaitu pertemuan
pertama pemberian materi pembelajaran yang akan diujikan. Kemudian siswa mencatat
materi yang telah disampaikan, setelah itu siswa membaca dengan berulang kali materi yang
telah diberikan. Pada akhir siklus diberikan tes hasil belajar berupa Penilaian. Dari hasil
analisis observer, penelitian terhadap aktifitas pembelajaran menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan peneliti laksanakan kurang berlangsung dengan baik dan dirasa
pelaksanaan pembelajaran belum maksimal. Sehingga diperlukan untuk melakukan
Observasi Pada Siklus II. Pada observasi siklus II, peneliti melakukan kegiatan yang sama
seperti pada siklus I. Data observasi ini didapat melalui lembar hasil tes belajar siswa yang
dilaksanakan pada akhir siklus. Data ini digunakan untuk melihat proses perkembangan
aktifitas yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.

Tabel 1. Perbandingan Perolehan Hasil Tes Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II.
Hasil Tes Belajar Siswa Menggunakan
Media Komik untuk Meningkatkan membaca siswa

Siklus I Siklus II
75,80% 87,19%
Baik Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas, presentasi hasil observasi siswa dalam penggunaan media
komik untuk meningkatkan Membaca pada siklus I masih 75,80%dengan kategori baik,
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sedangkan pada siklus I mencapai 87,19%dengan kategori sangat baik. Dari hasil observasi
penggunaan media komik dalam meningkatkan Membaca siswa meningkat dari siklus I dan
siklus II sebesar 11,39%. Peningkatan perolehan hasil tes siswa dapat diketahui dari hasil
evaluasi siswa pada siklus I dan II sebagai berikut:

Tabel 2. Data Hasil Evaluasi Peserta Didik Siklus I dan II

Keterangan Nilai
Siklus 1 Siklus II

Jumlah 2.350 2.703
Rata-Rata 75,80 87,19
Nilai Tertinggi 100 100
Tuntas KKM 20 26
Belum Tuntas KKM 13 5
Persentase KKM 64,5 % 83,8%

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, diketahui bahwa hasil Tes Belajar
Siswa menggunakan Media Komik dalam Peningkatan keterampilan membaca (Membaca)
mengalami peningkatan. Rata-rata nilai peserta didik pada siklus I sebesar 75,80% menjadi
87,19% pada siklus II. Dari data diatas, siswa yang lulus KKM (Kriteria Maksimum Minimum)
pada siklus I sebanyak 20 peserta didik dari jumlah keseluruhan peserta didik dengan
persentase 64,5%. Pada siklus II terjadi peningkatan mencapai 83,8% yang terdiri dari 26
peserta didik yang lulus KKM. Pencapaian Hasil belajar pada siklus II sudah mencapai
indikator keberhasilan karena peserta didik mengalami ketuntasan belajar individual >80.

Temuan data di atas, senada dengan penelitian Gumilang, et.al. (2019: 185-196) yang
menyimpulkan bahwa media komik dapat membantu guru menyampaikan pesan dalam
pembelajaran dan membantu meningkatkan kemampuan pemecahan problematika
(kesulitan) yang dialami oleh siswa. Selanjutnya, media komik juga dimanfaatkan oleh
pendidik di MIN 4 Bireuen dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca siswa. Dengan
demikian, media komik dipilih sebagai “jembatani” informasi atau pesan pembelajaran dari
guru kepada siswa.

Penggunaan Media Komik untuk meningkatkan Membaca siswa dalam membaca
menjadi lebih bermakna, menyenangkan dan memunculkan keaktifan peserta didik karena
penggunaan media komik ini melibatkan siswa berperan aktif untuk menemukan jawaban
dari soal-soal yang telah dibuat secara mandiri. Bila ditinjau dari hasil observasi, aktivitas
peserta didik dalam pembelajaran melalui media komik pada kemampuan Membaca
(Membaca) mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus I nilai rata-rata siswa
75,80 yang termasuk dalam kategori baik. Kemudian pada siklus II, nilai rata-rata siswa
sebesar 87,19 yang termasuk dalam kategori sangat baik

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa penggunaan media Komik dalam meningkatkan Membaca di Kelas I di MIN 4 Bireuen
mengalami peningkatan. Rata-rata persentase yang diperoleh pada siklus I sebesar 75,80%
(kategori baik) meningkat menjadi 87,19% (Kategori Sangat Baik) pada siklus II. Penggunaan
Media Komik dalam meningkatkan Membaca peserta didik pada Siklus I terdapat beberapa
kekurangan sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus II. Adapun perbaikan yang
dilakukan berupa pemberian pembelajaran terkait bagaimana keterampilan Membaca dalam
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Bahasa agar siswa mampu membaca dengan baik dan benar. Setalah dilaksanakan perbaikan,
terjadi peningkatan dari siklus I ke Siklus II sebesar 11,39%.
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